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Abstrak

Inovasi media ajar ini berupa puzzle bertingkat yang memfasilitasi kompetensi siswa lebih komprehensif. Media
ajar puzzle bertingkat ini terbuat dari kombinasi akrilik dan kertas ivory yang memberikan gambaran untuk siswa
tentang kekayaan alam di bagian permukaan bumi dan bagian atas permukaan bumi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif dalam pengembangan media dan implementas. Hasil implementasi media ajar puzzle CÉTÉK
yang menggambarkan Cerita tentang Daerahku di Provinsi Jawa Barat menunjukkan siswa terampil dalam memilih
puzzle sesuai karakteristik kabupaten atau kota yang ada di Jawa Barat. Tingginya keterampilan dalam memilih puzzle
disebabkan bentuk puzzle yang mengikuti bentuk wilayah kabupaten atau kota tersebut. Siswa juga telah terampil
dalam menyusun puzzle sesuai lokasi kabupaten atau kota yang dimaksudkan, sehingga hal ini menunjukkan bahwa
siswa memahami serta dapat menerapkan peta Jawa Barat. Pengetahuan siswa dalam implementasi ini terukur melalui
jawaban-jawaban siswa terhadap pertanyaan yang tercantum dalam kartu soal. Hasil pengukuran capaian kompetensi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan menunjukkan rerata nilai siswa sebesar 89,06 telah menunjukkan bahwa media
ajar puzzle CÉTÉK telah meningkatkan partisipasi siswa dalam kelompok. Dengan demikian, media ajar puzzle
bertingkat ini dapat menjadi solusi yang efektif dan menciptakan nuansa pembelajaran yang menyenangkan dalam
pembelajaran IPAS.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan sarana utama dalam mem-
bentuk generasi yang memiliki kecakapan intelektual,
emosional, dan keterampilan sosial. Dalam Kuriku-
lum Merdeka, pendekatan pembelajaran lebih ditekank-
an pada integrasi lintas disiplin ilmu, salah satunya ada-
lah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS di-
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rancang untuk membekali peserta didik dalam memaha-
mi lingkungan sekitar, baik secara fisik, sosial, maupun
budaya, serta bagaimana manusia berinteraksi dengan
lingkungan tersebut [1].

Materi mengenai Cerita tentang Daerahku dalam
IPAS kelas IV menjadi penting karena membantu siswa
mengenal jati diri daerah dan menumbuhkan rasa cinta
tanah air [2]. Pembelajaran yang menekankan kekhasan
provinsi seperti budaya, makanan khas, kesenian, dan
bentuk wilayah merupakan upaya konkret dalam pendi-
dikan berbasis kearifan lokal [3]. Namun, berdasarkan
observasi awal, pembelajaran materi ini masih banyak
didominasi metode ceramah dan penggunaan media vi-
sual yang bersifat pasif, seperti gambar di buku paket.
Hal ini menyebabkan keterlibatan siswa kurang optimal.

Salah satu solusi yang dapat ditawarkan adalah me-
lalui penggunaan media ajar inovatif yang menginte-
grasikan aspek visual, kinestetik, dan kolaboratif, sa-
lah satunya adalah media puzzle edukatif. Puzzle se-
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bagai media ajar dapat meningkatkan daya tarik siswa
dan membantu mereka memahami konsep melalui pen-
dekatan taktil dan spasial [4, 5]. Media ini juga mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pro-
blem solving karena siswa harus mencocokkan bagian-
bagian tertentu secara logis [6].

Puzzle CÉTÉK (Cerita Téntang Daérahku) me-
rupakan media ajar berbentuk puzzle bertingkat yang
menggambarkan kekhasan kabupaten dan kota di Jawa
Barat. Media ini dikembangkan menggunakan bahan
akrilik dan ivory paper agar kuat, menarik secara visual,
dan memiliki tekstur yang mudah dipasang-lepas. Seti-
ap potongan puzzle mencerminkan bentuk geografis su-
atu kabupaten/kota serta informasi khas daerah tersebut,
seperti rumah adat, makanan tradisional, dan kekayaan
alam. Kekayaan alam tidak hanya pada bagian permu-
kaan bumi ke bawah saja, tetapi juga bisa permukaan
bumi ke atas sehingga perlu disediakan media pembela-
jaran yang mengakomodir hal ini.

Bentuk fisik puzzle yang bertingkat dengan bentuk
menyerupai batas wilayah administratif memudahkan
siswa dalam mengingat bentuk dan letak kabupaten/kota
di peta Jawa Barat [7]. Selain itu, pembelajaran menja-
di lebih bermakna karena siswa menyusun sendiri bagi-
an peta berdasarkan informasi lokal yang mereka kena-
li. Dengan demikian, media ini mendorong keterlibatan
aktif siswa dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomo-
torik secara bersamaan [8]. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan penerapan media puzzle CÉTÉK (Ce-
rita Téntang Daérahku) bertingkat dalam pembelajaran
IPAS.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskrip-
tif dalam pengembangan media dan implementasinya.
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV di SD Nege-
ri Bongas Kulon III, dengan jumlah 18 siswa. Desa-
in yang diterapkan adalah one group pre-test-post-test
design untuk mengukur efektivitas media [9]. Instru-
men penelitian yang digunakan adalah: Media ajar pu-
zzle CÉTÉK (berupa peta kabupaten/kota Jawa Barat),
kartu soal (berisi pertanyaan mengenai karakteristik da-
erah dan posisinya di peta berdasarkan taksonomi Blo-
om C1-C6), lembar observasi (untuk menilai sikap dan
keterampilan selama aktivitas pembelajaran), dan ru-
brik penilaian (digunakan untuk menilai pengetahuan,
sikap, dan keterampilan) [10, 11]. Pengumpulan data
dilakukan melalui tes tertulis (mengukur pengetahuan
siswa), observasi (menilai sikap dan keterampilan), dan
dokumentasi (mencatat kegiatan selama implementasi).

Analisis data dilakukan di mana data kuantitatif dianali-
sis menggunakan rerata nilai dan persentase, sedangkan
data observasi dianalisis secara deskriptif berdasarkan
indikator capaian kompetensi.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Pengembangan Media Puzzle CÉTÉK

Gambar 1: Kartu kabupaten/kota yang ada di provinsi Jawa Barat be-
serta logo daerah tersebut dan kartu pertanyaan dari level C1-C6.

Proses pembuatan media puzzle CÉTÉK berting-
kat ini melalui beberapa tahap sebelum menjadi satu set
puzzle bertingkat utuh:

1. Membuat ide inovasi berdasarkan permasalahan
sederhana sehingga muncullah ide untuk membuat
satu set puzzle bertingkat sebagai media ajar ma-
ta pelajaran IPAS kelas 4 SD materi Cerita tentang
Daerahku di semester genap.

2. Membuat pertanyaan pada kertas yang tidak mu-
dah sobek dari level C1C6 sebagai penilaian pe-
ngetahuan yang nantinya diterapkan pada perma-
inan puzzle [10].

3. Membuat nama kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Barat beserta logo daerah tersebut pada kertas.

4. Membuat desain gambar sketsa puzzle peta Jawa
Barat menggunakan aplikasi CorelDraw terbaru
dan diperhalus dengan bantuan ChatGPT (A.I).

5. Membuat papan puzzle bertingkat berbahan dasar
akrilik (dipotong menggunakan cutting laser) yang
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mana bagian paling bawah memuat peta Jawa Ba-
rat secara utuh yang nantinya akan ditimpa dengan
kepingan puzzle yang dicetak sesuai dengan bentuk
geografis dan batas wilayah kabupaten/kota terse-
but.

Gambar 2: Desain peta Jawa Barat dan batas wilayah kabupaten/kota
yang bergambarkan khas bawah dan atas kabupaten/kota tersebut.

Gambar 3: Desain peta Jawa Barat khas atas dan bawah.

Penggunaan media ajar puzzle CÉTÉK dilaksanakan de-
ngan cara membagi kelas menjadi 2 kelompok yang he-
terogen, satu akan menyusun papan puzzle dengan ke-
pingan puzzle khas bawah dan kelompok satunya me-
nyusun bagian khas atas. Pelaksanaan dilakukan secara
bergantian, proses penilaiannya bervariatif bisa dilakuk-
an dengan mengukur kelompok mana yang tercepat atau
kelompok mana yang menyusun paling banyak keping-
an puzzle berdasarkan waktu yang ditentukan.

3.2. Pemetaan Kemampuan Awal Siswa

Pre-test dilakukan sebelum pembelajaran untuk
mengukur pengetahuan awal siswa terkait topik kekhas-
an kabupaten/kota di Jawa Barat. Nilai rerata pre-test
sebesar 71,2. Setelah pembelajaran menggunakan me-
dia ajar puzzle CÉTÉK, nilai rerata post-test meningkat
menjadi 89,4. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam penguasaan pengetahuan siswa.

Tabel 1: Nilai awal siswa sebelum menggunakan media.

No Nama Nilai Pre-test

1 A 58,50
2 B 72,30
3 C 71,20
4 D 74,25
5 E 73,15
6 F 70,10
7 G 71,60
8 H 69,80
9 I 73,50

10 J 76,45
11 K 70,75
12 L 72,85
13 M 68,95
14 N 74,60
15 O 75,40
16 P 69,35
17 Q 67,90
18 R 70,95

3.3. Observasi Sikap dan Keterampilan

Observasi dilakukan menggunakan instrumen pe-
nilaian sikap dan keterampilan berdasarkan indikator
Kurikulum Merdeka. Rerata nilai sikap siswa ada-
lah 88,6, menunjukkan bahwa siswa menunjukkan ra-
sa ingin tahu, menghargai teman saat diskusi kelompok,
dan antusias selama proses pembelajaran. Keterampil-
an siswa dalam menyusun puzzle sesuai posisi geografis
kabupaten/kota Jawa Barat menunjukkan tingkat kete-
patan sebesar 92%, berdasarkan penilaian dari guru dan
observer.
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Gambar 4: Praktik pembelajaran menggunakan media ajar puzzle
CÉTÉK.

3.4. Performa Siswa dalam Kelompok Belajar

Nilai kolaborasi kelompok dihitung berdasarkan
keaktifan dalam diskusi, ketepatan menyusun puzzle
bersama, dan penyelesaian kartu soal secara kolektif.
Nilai rata-rata kelompok mencapai 89,2, menunjukkan
bahwa media ajar ini mampu meningkatkan keterlibatan
siswa dalam kerja tim [12].

Hasil penelitian ini mendukung bahwa media ajar
yang bersifat interaktif dan kontekstual mampu mening-
katkan capaian belajar siswa secara holistik. Pening-
katan nilai post-test sebesar 18,2 poin dibandingkan
pre-test menunjukkan bahwa penggunaan media puzzle
CÉTÉK efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap kekhasan daerah di Jawa Barat. Keberhasilan
ini sejalan dengan pendapat Heinich dkk. yang menya-
takan bahwa media pembelajaran visual dan manipulatif
seperti puzzle dapat membantu siswa memahami infor-
masi yang kompleks dengan lebih mudah karena me-
libatkan lebih banyak indera dalam proses belajar [5].
Puzzle tidak hanya bersifat visual, tetapi juga mengajak
siswa untuk berpikir spasial dan taktis [4].

Selain itu, penggunaan media yang mengangkat
kekhasan lokal mendorong siswa lebih tertarik karena
mereka merasa dekat secara emosional dan kultural ter-
hadap kontennya. Menurut Gay, pembelajaran berba-
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Tabel 2: Sebaran nilai siswa individu dan kelompok dalam penggunaan media.

No Siswa Kelompok Sikap Pengetahuan Keterampilan Rata-Rata Individu Rata-Rata Kelompok

1 A A 90 88 88 88,67 89,00
2 B A 91 89 89 89,67 89,00
3 C A 87 88 88 90,33 89,00
4 D A 90 90 88 89,33 89,00
5 E A 94 96 94 94,67 89,00
6 F A 92 92 92 92,00 89,00
7 G A 86 88 86 86,67 89,00
8 H A 86 88 85 86,33 89,00
9 I A 88 85 85 86,00 89,00
10 J B 85 85 87 91,33 89,41
11 K B 86 87 88 89,33 89,41
12 L B 90 90 88 89,33 89,41
13 M B 90 90 88 94,00 89,41
14 N B 90 88 90 89,33 89,41
15 O B 95 96 94 95,00 89,41
16 P B 90 89 90 89,67 89,41
17 Q B 89 90 89 89,33 89,41
18 R B 90 90 90 90,00 89,41

sis budaya (culturally responsive teaching) dapat me-
ningkatkan partisipasi dan prestasi siswa karena konten
pembelajaran sesuai dengan pengalaman hidup mereka
[3]. Dari aspek sikap dan keterampilan, siswa menun-
jukkan peningkatan kerja sama dan kemampuan berpi-
kir logis saat menyusun puzzle secara kelompok. Hal
ini memperkuat pandangan Johnson & Johnson bahwa
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan interaksi
sosial dan hasil belajar karena siswa belajar saling mem-
bantu dan menghargai peran masing-masing [12].

Media puzzle CÉTÉK juga memperkuat aspek geo-
literasi yaitu kemampuan memahami informasi geogra-
fis dalam konteks lokal. Siswa tidak hanya mampu me-
nyebutkan nama kabupaten/kota, tetapi juga menempat-
kannya sesuai dengan bentuk dan letak di peta. Hal ini
penting karena kemampuan membaca dan memahami
peta merupakan salah satu kompetensi dasar dalam ge-
ografi dan IPAS [7]. Secara keseluruhan, puzzle CÉTÉK
menjadi media pembelajaran yang tidak hanya menye-
nangkan tetapi juga edukatif, mengintegrasikan nilai-
nilai budaya, keterampilan berpikir spasial, serta kerja
sama sosial dalam satu aktivitas pembelajaran yang utuh
[8].

4. Kesimpulan

Media ajar puzzle CÉTÉK telah dapat dikem-
bangkan dalam bentuk bertingkat dan efektif mening-
katkan capaian pembelajaran IPAS siswa kelas IV pa-
da materi kekhasan Provinsi Jawa Barat dan eksplorasi
kekayaan alam di bagian bawah (dalam bumi) dan atas
(langit). Media ini membantu siswa memahami ben-

tuk dan karakteristik kabupaten/kota di Jawa Barat se-
cara visual dan spasial. Selain meningkatkan pengua-
saan pengetahuan, media ini juga mendorong sikap po-
sitif dan keterampilan bekerja sama. Bagi guru, media
ini sangat bermanfaat untuk memfasilitasi belajar seca-
ra lebih bermakna, berkesadaran, dan menggembirakan
sehingga pembelajaran bisa terfokus kepada siswa seba-
gai subjek pembelajaran. Bagi sekolah, media ini dapat
digunakan di berbagai jenjang tingkatan kelas dengan
menyesuaikan level soal yang dibuat serta materi yang
sesuai. Disarankan bagi guru untuk menggunakan me-
dia puzzle CÉTÉK sebagai alternatif pembelajaran IPAS
kontekstual; bagi sekolah diperlukan dukungan penga-
daan media berbasis daerah; dan bagi peneliti selanjut-
nya disarankan melakukan penelitian lanjutan dengan
cakupan materi yang lebih luas.
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